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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang sering dialami siswa dalam belajar 

matematika sehingga memperoleh nilai-nilai rendah dan kurang berprestasi sementara 

memiliki bakat pada bidang tersebut yakni: siswa kurang menyukai guru matapelajaran 

matematika sehingga siswa malas belajar, fasilitas belajar matematika belum memadai, 

kurang termotivasi dalam belajar dan berprestasi karena tidak mampu mempertahankan 

nilai, siswa menganggap menjadi siswa yang berprestasi adalah tanggung jawab yang 

berat, siswa belum mampu mengenal/menyadari bakat yang dimiliki, siswa main-main 

saat ujian, dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini yakni: mendeskripsikan tingkat 

bakat, tingkat prestasi belajar matematika siswa, menguji hubungan antara bakat dengan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Swasta Kristen BNKP Telukdalam. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP S. Kr. BNKP 

Telukdalam yang berjumlah 81 orang siswa. Teknik pengambilan sampel total sampling 

yaitu dari keseluruhan jumlah siswa kelas VIII-1,VIII-2,VIII-3 yaitu 81 siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh (1) tingkat bakat matematika siswa berada pada kategori sedang 

dengan presentase 43%skor rata-rata 92,69. (2) tingkat prestasi belajar matematika siswa 

berada pada kategori cukup dengan presentase 54%skor rata-rata 65. (3) koefisien korelasi 

(rxy) 0,600, dengan rtabel= 0,215 berada pada kategori tinggi. (4) diperoleh nilai R2 sebesar 

36%. (5) hasil penelitian yang artinya  ditolak dan  

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara bakat 

dengan prestasi belajar matematika siswa. Saran dari peneliti, hendaknya siswa mampu 

mengenal dan mengembangkan bakat yang ada dalam dirinya, bagi guru BK, guru 

matapelajaran dan sekolah hendaknya mampu menciptakan dan mendukung 

kegiatan/program-program sekolah yang dapat mengembangkan bakat dan prestasi 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Hubungan; bakat; prestasi belajar 

 
Abstract 

This research is motivated by the problems that students often experience in studying mathematics 

so that they get low grades and lack achievement while having talent in this field, namely: students 

don't like mathematics subject teachers so students are lazy about studying, inadequate 

mathematics learning facilities, lack of motivation in learning and achievers because they are 
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unable to maintain their grades, students consider that being an outstanding student is a heavy 

responsibility, students are not yet able to recognize/realize their talents, students play around 

during exams, and so on. The aims of this research are: to describe the level of talent, the level of 

students' mathematics learning achievement, to examine the relationship between talent and 

mathematics learning achievement of class VIII students at BNKP Telukdalam Christian Private 

Middle School. This research uses quantitative methods with a correlational research type. The 

population and sample in this study were all students in class VIII SMP S. Kr. BNKP Telukdalam, 

totaling 81 students. The sampling technique was total sampling, namely from the total number of 

students in class VIII-1, VIII-2, VIII-3, namely 81 students. Based on the research results, it was 

found that (1) the students' level of mathematical talent was in the medium category with a 

percentage of 43%, an average score of 92.69. (2) the level of student achievement in mathematics 

is in the sufficient category with a percentage of 54%, an average score of 65. (3) the correlation 

coefficient (rxy) is 0.600, with rtable = 0.215 in the high category. (4) obtained an R2 value of 36%. 

(5) research results t_count=6.666>t_tabel=1.664, which means H_0 is rejected and H_a is 

accepted. It can be concluded that there is a significant relationship between talent and students' 

mathematics learning achievement. Suggestions from researchers are that students should be able 

to recognize and develop the talents that exist within them. Guidance and guidance teachers, 

subject teachers and schools should be able to create and support school activities/programs that 

can develop students' talents and learning achievements.  

 

Keywords: Relationship; talent; learning achievement;  

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam menentukan 

perkembangan dan perwujudan diri 

individu, terutama bagi pembangunan 

bangsa dan negara.Pendidikan tidak 

hanya diperoleh dari lingkungan sekolah 

tetapi juga dapat diperoleh darikeluarga 

dan masyarakat. Dengan bekal 

pengetahuan yang diperoleh, makasiswa 

mampu mengembangkan potensi dan 

kepribadiannya secara optimal sehingga 

dapat meraihdan mencapai suatu 

prestasi.Salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi prestasi siswa adalah 

bakat.Bakat merupakan sumber daya diri 

yang harus dipahami dan ditingkatkan 

secara tepat sehingga dapat terwujud 

dalam bentuk prestasi unggul. 

Tujuan pendidikan pada umumnya 

ialahmenyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didikuntuk 

mengembangkan bakat dan 

kemampuannya secara optimal, sehingga 

siswa dapat mewujudkan dirinya 

(berprestasi) dan berfungsi sepenuhnya, 

sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 

kebutuhan masyarakat. Setiap individu 

dilahirkan dengan kemampuan atau bakat 

yang berbeda-beda. Ada kalanya seseorang 

lebih cekatan dan unggul dalam satu 

bidang tertentu, akan tetapi dalam bidang 

lain menunjukkan kelemahan dan 

kekurangan.Dari perbedaan-perbedaan 

kemampuan tersebut, siswa dibentuk dan 

dilatih agar dapat mewujudkan dirinya dan 

meraih prestasi sesuai dengan jenis 

bakat/potensi istimewa yang ada pada 

dirinya. 

Agar dapat mewujudkan bakat 

secara optimal diperlukan program 

pendidikan khusus untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan dirinya mencapai 

prestasi yang maksimal.Munandar (2012:6) 

menjelaskan “pendidikan bertanggung 

jawab untuk memandu (yaitu 

mengidentifikasi dan membina) serta 

memupuk (yaitu mengembangkan dan 

meningkatkan) bakat tersebut, termasuk 

dari mereka yang berbakat istimewa atau 
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memiliki kemampuan dan kecerdasan luar 

biasa (the gifted and talent)”.Hal ini berarti 

memupuk keunggulan yaitu membantu 

anak berbakat untuk mewujudkan 

kemampuan potensial mereka dalam suatu 

prestasi unggul dalam bidang akademik 

maupun non-akademik. 

Bingham dalam Khodijah (2014:167) 

mendefinisikan “bakat sebagai sebuah 

kondisi atau rangkaian karakteristik yang 

dianggap sebagai gejala kemampuan 

seorang individu untuk memperoleh 

sesuatu melalui latihan sebagian 

pengetahuan, keterampilan, dan 

serangkaian respons seperti kemampuan 

berbahasa, dan lain sebagainya”.Kemudian 

menurut Sary (2015:10) “bakat adalah 

semua kesanggupan-kesanggupan yang 

dapat diwujudkan dan kesanggupan itu 

sendiri tidak dapat diamati. Selanjutnya, 

Menurut Asrori (2012:98)Bakat merupakan 

kemampuan alamiah untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baik yang 

bersifat umum maupunyang bersifat 

khusus. Dikatakan bakat umum apabila 

kemampuan yang dimilikinya berupa 

potensi umum misalnya: bakat intelektual 

secara umum, sedangkan bakat khusus 

seperti: bakat akademik, sosial, seni dan 

lain-lain. Bakat khususbiasanya disebut 

dengan istilah ‘talent’, sedangkan bakat 

umum disebut dengan istilah ‘gifted’. 

Sunarto dan Hartono (2008:123) 

menegaskan “… adapun bakat khusus 

akademik, misalnya matematika, bahasa, 

dan lain-lain”.Untuk mewujudkan suatu 

bakat atau potensikedalam suatu prestasi 

yang unggul diperlukan latihan, 

pengetahuan, pengalaman, motivasi, dan 

dukungan yang serius baik dari dalam 

maupun dari luar diri individu tertentu 

seperti peran keluarga, peran sekolah, dan 

peran masyarakat serta teman. 

Menurut Uno dan Kuadrat (2009:9) 

tanda-tanda bakat yang tampak sejak dini 

pada peserta didik, sebagai berikut: 

1) Mempunyai ingatan yang kuat. 2) 

Mempunyai logika dan keterampilan 

analitis yang kuat. 3) Mampu berpikir 

abstrak. 4) Mampu membaca tata letak 

(ruang). 5) Mempunyai keterampilan 

mekanis. 6) Mempunyai bakat musik dan 

seni. 7) Luwes dalam ayletik dan manari 8) 

Pintar bersosialisasi. 9) Mampu memahami 

perasaan manusia. 10) Mampu memikat 

dan merayu. 

 

Guilford dalam Suryabrata (2011:166) 

memberikan nama pada jenis-jenis bakat 

berdasarkan atas dalam lapangan apa bakat 

tersebut berfungsi, seperti bakat 

matematika, bakat bahasa, bakat olahraga 

dan lain-lain. “Bakat matematika termasuk 

dalam kategori bakat akademik khusus, 

diantaranya peserta didik mempunyai 

kemampuan untuk bekerja dalam angka-

angka (numerik), logika dan 

sejenisnya”.Didukung oleh Sunarto dan 

Hartono (2008:121) bahwa “pemberian 

nama pada jenis bakat terletak dimana jenis 

bakat tersebut digunakan seperti: bakat 

matematika, bakat bahasa, bakat seni, bakat 

olahraga, bakat musik, bakat klerikal, bakat 

guru, bakat dokter, dan sebagainya”. 

Menurut Guilford dalam Sunarto 

dan Hartono (2008:117-119) 

mengemukakan bahwa bakat mencakup 3 

dimensi psikologis, yaitu:  

1) Dimensi Psikomotor 

Dimensi psikomotorini mencakup enam 

faktor yaitu: a) Kekuatan, b) Implus, c) 

Kecepatan gerak, dan, d) Ketelitian yang 

terdiri atas dua macam yaitu : (1) Faktor 

kecepatan statis, yang menitikberatkan 

pada posisi. (2) Faktor kecepatan dinamis 

yang menitikberatkan pada gerakan:a) 
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pencapaian waktu; b) Koordinasi; 

c)Keluwesan (fleksibilyti). 

2) Dimensi Intelektual 

Dimensi inilah yang umumnya mendapat 

sorotan luas, karena memang memiliki 

ketepatan serta mempunyai implikasi yang 

sangat luas. Dimensi ini meliputi lima 

faktor sebagai berikut: 

a) Faktor ingatan, yang mencakup fakor 

ingatan yaitu mengenai: (1) Subtansi, (2) 

Relasi, (3) Ketepatan Sistem 

b) Faktor ingatan mengenai pengenalan 

terhadap: (1) Keseluruhan informasi, (2) 

Golongan (kelas), (3) Hubungan-hubungan, 

(4) Bentuk atau struktur,(5) Kesimpulan 

c) faktor evaluatif, yang meliputi 

evaluasi mengenai: (1) Identitas, (2) relasi-

relasi, (3) sistem, (4) penting tidaknya 

problem (kepekaan terhadap problem yang 

dihadapi) 

d) faktor berpikir konvergen, yang meliputi 

faktor untuk menghasilkan: (1) nama-nama, 

(2) hubungan-hubungan, (3) sistem-sistem, 

(4) transformasi, (5) implikasi-implikasi 

yang unik 

e) faktor divergen, yang meliputi: faktor 

(1) untuk menghasilkan unit-unit seperti; 

word fluency, ideational fluency, (2) untuk 

pengalihan kelas-kelas secara spontan, (3) 

kelancaran dalam menghasilkan hubungan-

hubungan, (4) menghasikan sistem, seperti; 

epressional fluency, (5) untuk transformasi 

divergen, dan (6) untuk menyusun bagian-

bagian menjadi garis besar atau kerangka. 

3) Dimensi Perseptual 

Dimensi perseptual ini meliputi 

kemampuan dalam mengadakanpersepsi 

dengan mudah, hal ini meliputi faktor-

faktor antara lain:a) Kepekaan indra, b) 

Perhatian, c) Kemudahan dalam orientasi 

waktu, d) Luasnya daerah persepsi, e) 

Kecepatan persepsi, dan sebagainya; 

Menurut Ali dan Asrori (2011:6) 

adapun perbedaan karakteristik individual 

dalam aspek bakat yaitu sebagai berikut: 

a) ada anak yang sejak kecil dengan 

mudah belajar sesuatu yang sesuaidengan 

bakatnya. 

b) ada anak yang sejak kecil lebih kreaktif 

pada bidang tertentu dibandingkan dengan 

teman-temannya 

c) ada anak yang sejak kecil cepat dan kuat 

menghafal. 

Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas, maka yang menjadi indikator dalam 

penelitian ini pada variabel bakat adalah 

kecepatan, ketepatan, dan kemudahan. 

Ali dan Asrori (2011:81) menguraikan  

sejumlah faktor-faktor yang mempengaruhi 

bakat yakni: faktor internal dan faktor 

eksternal.Faktor internal meliputi: 

1) Minat, 2) Motif berprestasi, 3) 

Keberanian mengambil resiko, 4) Keuletan 

dalam menghadapi tantangan, 5) Kegigihan 

atau daya juang dalam mengatasi kesulitan 

yang timbul. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi: 

1) Kesempatan maksimal untuk 

mengembangkan diri, 2) Sarana dan 

prasarana, 3) Dukungan dan dorongan 

orangtua/keluarga, 4) Lingkungan tempat 

tinggal, 5) Pola asuh orangtua. 

Sementara menurut Sunarto dan 

Hartono (2008:122) mengatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan 

bakat yang diwujudkan dalam bentuk 

prestasi yaitu terletak pada: 

a. Anak itu sendiri, misalnya anak tersebut 

tidak atau kurang berminat untuk 

mengembangkan bakat-bakat yang dimiliki 

atau kurang termotivasi untuk mencapai 

prestasi yang tinggi, atau mungkin pula 

mempunyai kesulitan atau masalah pribadi 

sehingga mengalami hambatan dalam 

pengembangan diri dan berprestasi sesuai 

dengan bakatnya. 
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b. Lingkungan anak, misalnya orangtuanya 

kurang mampu untuk menyediakan 

kesempatan dan sarana pendidikan yang 

dibutuhkan anak atau ekonominya cukup 

tinggi tapi kurang memberi perhatian 

terhadap pendidikan anak. 

Ali dan Asrori (2011:83) 

menguraikan sejumlah langkah yang perlu 

dilakukan untuk mengembangkan bakat 

yaitu: 

1) Mengembangkan situasi dan kondisi yang 

memberikan kesempatan bagi anak-anak 

dan remaja untuk mengembangkan 

bakatnya dengan mengusahakan dukungan 

baik psikologi maupun fisik, 

2) Berupaya menumbuhkembangkan minat 

dan motif berprestasi tinggi dikalangan 

anak dan remaja, baik dalam lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

3) Meningkatkan kegigihan dan daya juang 

pada diri anak dan remaja dalam  

menghadapi tantangan dan kesulitan. 

4) Mengembangkan program pendidikan 

khusus untuk anak berbakat khusus. 

Prestasi belajar merupakan salah 

satu faktor penting dari keseluruhan proses 

pendidikan, karena belajar merupakan 

kegiatanpokok dalam proses tersebut, 

berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung pada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa karena prestasi merupakan satu 

tingkatkhusus dari kesuksesan dalam 

mempelajari tugas-tugas berdasarkan 

kecakapan atau keahlian dalam karya 

akademik tertentu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (edisi 3:2007) menjelaskan 

definisi “prestasi belajar sebagai 

penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan melalui 

mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru”. 

Menurut Purwanto 

(2014:45)memberikan  pengertian bahwa 

“prestasi belajar merupakan perolehan dari 

proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran”.Selanjutnya Sudjana (2010:22) 

menyatakan “prestasi belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Suryabrata (2011:217) 

mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah 

suatu hasil dari tindakan mengadakan 

penilaian yang dinyatakan dengan angka 

atau lambang-lambang, dimana semua itu 

mengenai kemajuan atau hasil belajar siswa 

selama masa tertentu”.Kemudian Indrawati 

(2012:218) menjelaskan bahwa “prestasi 

belajar matematika adalah pencapaian hasil 

maksimal yang telah dicapai peserta didik 

menurut kemampuannya dalam 

pemahaman, penguasaan, dan penerapan 

angka-angka dnegan menggunakan simbol, 

tabel, diagram, dan media lain, setelah 

dilakukan proses pembelajaran secara 

terencana baik materi maupun waktu”. 

Jadi, prestasi belajar adalah hasil 

pengukuran perubahan tingkah laku siswa 

setelah menghayati proses belajar, yang 

berwujud angka ataupun pernyataan yang 

mencerminkan tingkat penguasaan materi 

belajar karena perwujudan dari bakat 

adalah prestasi maka bakat sangat 

menentukan prestasi.Prestasi belajar siswa 

dapat diketahui setelah di adakan 

evaluasi.Hasil dari evaluasi tersebut dapat 

memperlihatkan tentang tinggi atau 

rendahnya prestasi belajar siswa. 

Menurut Subini (2012:85-101) faktor-

faktor yang mempengaruhi proses belajar 

adalah: 

1) faktor internal meliputi faktor psikologis 

dan fisiologis sebagai berikut: a) kesehatan 

dan cacat tubuh, b) intelegensi 

(kecerdasan), c) bakat dan minat, d) 
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kematangan (kesiapan), e) motivasi, f) 

kelelahan, g) perhatian dan sikap (perilaku) 

2) f

aktor eksternal meliputi: a) faktor keluarga, 

b) faktor sekolah, c) faktor masyarakat 

Selanjutnya, menurut Ahmadi dan 

Supriyono (2014:138) faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Faktor internal 

(a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang 

bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 

Yang termasuk faktor ini misalnya 

penglihatan, pendengaran, struktur 

tubuh, dan sebagainya. 

(b) Faktor psikologis baik yang bersifat 

bawaan maupun yang diperoleh terdiri 

atas: 

(1) Faktor intelektif yang meliputi faktor 

potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 

Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi 

yang telah dimiliki. 

(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur 

kepribadian tertentu seperti bakat, sikap, 

minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri, kebiasaan. 

(c) Faktor kematangan fisik maupun 

psikis. 

2) Faktor eksternal 

(a) Faktor sosial terdiri dari lingkungan 

keluarga, lingkungan 

sekolah,lingkungan masyarakat, 

lingkungan kelompok. 

(b) Faktor budaya seperti adat istiadat, 

ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. 

(c) Faktor lingkungan spiritual atau 

keamanan. 

Senada dengan hal diatas 

Fauziyah(2016:76-77) menguraikan 

bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yakni 

sebagai berikut: 

1) Faktor yang berasal dari diri 

sendiri (internal) 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang 

bersifat bawaan maupun yang termasuk 

faktor ini ialah panca indra yang tidak 

berfungsi sebagaimana nantinya, seperti 

mengalami sakit, cacat tubuh, atau 

perkembangan yang tidak sempurna, 

berfungsinya kelenjar tubuh membawa 

kelainan tingkahlaku. 

b) Faktor psikologis, baik yang bersifat 

bawaan maupun yang  diperoleh terdiri 

atas: 

(1) Minat. 

(2) Kecerdasan. 

(3) Bakat. 

(4) Motivasi. 

(5) Kemampuan  

2) Faktor yang berasal dari luar diri 

(eksternal) 

a) Faktor sosial yang terdiri atas : 

(1) Lingkungan sosial keluarga, 

(2) Lingkungan sosial sekolah, 

(3) Lingkungan sosial masyarakat. 

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, 

ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas 

rumah dan fasilitas belajar 

d) Faktorlingkungan  spiritual atau 

keagamaan.Hubungan  Kebiasaan  

Belajar 

Syah (2010:148-149) menjelaskan 

bahwa “kunci pokok untuk memperoleh 

ukuran dan hasil belajar siswa...adalah 

mengetahui garis-garis besar indikator 

(penunjuk adanya prestasi tertentu) 

dikaitkan dengan jenis prestasi yang 

hendak diungkapkan atau diukur”. 

Indikator prestasi belajar yang dibagi 

dalam tiga ranah/jenis prestasi yaitu: 

“ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor”. 

Hubungan Bakat dengan Prestasi Belajar 

Matematika 
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Menurut Asrori (2012:100) 

mengatakan bahwa bakat sangat 

berhubungan dengan prestasi belajar 

seseorang.Sebab, orang yang memiliki 

bakat dalam bidang matematika mampu 

mencapai prestasi menonjol dalam bidang 

matematika karena prestasi adalah 

cerminan dari bakat khusus yang dimiliki. 

Menurut Uno dan Kuadrat (2009:19) “bakat 

sangat berpengaruh pada prestasi mata 

pelajaran tertentu”. Didukung oleh Slameto 

(2010:57) bahwa “bakat mempengaruhi 

belajar”. 

Selanjutnya, menurutDanim 

(2011:65) menjelaskan bahwa bakat adalah 

kemampuan pontesial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan 

masa yang akan datang, sehubungan 

dengan hal tersebut, maka bakat akan 

dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi belajar. Ali dan Asrori (2011:80) 

menegaskan bahwa ”wujud nyata dari 

bakat dan kemampuan adalah prestasi 

belajar karena bakat sangat menentukan 

prestasi seseorang. 

Berdasarkan pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

tolak ukur seseorang memiliki bakat dalam 

bidang matematika yakni: memiliki 

kemampuankecepatan, kemudahan, 

ketepatan dalam mengerjakan dan 

memecahkan soal-soal matematika. 

Sedangkan dalam prestasi belajar dapat 

dilihat dari adanya perubahan tingkah laku 

dan hasil belajar yang memuaskan serta 

memiliki kemampuan dalam segi ranah 

kognitif (analisis, pemahaman, ingatan), 

afektif (apresiasi yang tinggi) dan 

psikomotorik (keterampilan) seperti yang 

telah diuraikan di atas. 

Tujuan peneliti melakukan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada hubungan bakat dengan 

prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP BNKP Telukdalam  

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dan 

metode korelasional. Metode deskriptif 

ditujukan untuk menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, dimana 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tingkat bakat matematika 

dan prestasi belajar matematika siswa. 

Sementara, Arikunto (2010:270) 

menjelaskan metode korelasi yaitu ”suatu 

alat statistik, yang digunakan untuk 

membandingkan hasil pengukuran dua 

variabel berbeda agar dapat menentukan 

tingkat hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti”. 

Menurut Arikunto (2006:130) 

“populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian”. Oleh karena itu, yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta 

Kristen BNKP Telukdalam sebagaimana 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 

Keadaan Siswa kelas VIII SMP 

SwastaKristen BNKP Telukdalam 

 

Kelas 

Keadaan Siswa 

Jumlah Laki-

laki 

Perempuan  

VIII-

1 

11 18 29 

VIII-

2 

16 10 26 

VIII-

3 

10 16 26 

Jumlah  81 

Sumber: Tata usaha SMP S.Kr BNKP 

Telukdalam  

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling   P-ISSN: 2775-3042 E-ISSN: 2829-1077 

Vol. 3 No. 2 Edisi September 2023                                                                              Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling  81 

 

Menurut Arikunto (2006:134) apabila 

subjek kurang dari 100 (seratus) orang lebih 

baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi.Maka 

semua jumlah populasi dijadikan sampel 

penelitian. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian adalah total sampling yaitu 

penarikan sampel secara keseluruhan dari 

populasi yang ada. Jadi, berdasarkan 

pendapat di atas maka yang menjadi 

sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam yang berjumlah 81 (Delapan 

puluh satu) orang. 

Instrumen dalam penelitian ini 

berupa angket (kuesioner). Angket dalam 

penelitian merupakan pernyataan-

pernyataan yang mengungkap suatu 

permasalahan yang akan diteliti. Pada 

pelaksanaan penelitian ini peneliti 

menggunakan angket yang berisikan 

tentang bakat yang telah disusun 

berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian. 

Adapun kisi-kisi kuesioner dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

 Tabel 2 

Kisi-kisi Kuesioner Variabel Bakat 

Matematika (variabel X) 

 

 

Va

ria

bel 

 

Indik

ator 

Item  

Jumla

h 

Favora

ble 

(+) 

Unfavor

able 

(-) 

 

Ba

kat  

(X) 

1. K

ecepa

tan 

1,2,3,4,

5,6,7 

8,9,10 10 

2.Ket

epata

n 

11,12,1

3,14,15

,16 

17,18,19,

20 

10 

3.Ke

muda

han 

21,22,2

3,24,25 

26,27,28,

29,30,31 

11 

JUMLAH 31 

Sumber: Desain dan modifikasi peneliti 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dijelaskan hasil yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bakat 

Dari hasil penelitian di SMP Swasta 

Kristen BNKP Telukdalam diperoleh 

bahwa tingkat bakat matematika siswa 

berdasarkan hasil angket diperoleh 

kategori sangat tinggi 9 orang dengan 

presentase 11%, kategori tinggi 17 orang 

dengan presentase 21%, kategori sedang 34 

orang dengan persentase 42%,kategori 

rendah 15 orang dengan presentase 19%, 

dan sangat rendah 6 orang dengan 

presentase 7%. Dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3 

Frekuensi dan Persentase bakat 

matematika SiswaKelas VIII SMP Swasta 

Kristen BNKP Telukdalam (X), N=81 

 

Kategori Interv

al 

Skor 

Frek

uensi 

Perse

ntase 

(%) 

Sangat 

Tinggi (ST) 

130-

155 

9 11% 

Tinggi (T) 105-

129 

17 21% 

Sedang (S) 80-104 34 42% 

Rendah (R) 55-79 15 19% 

Sangat 

Rendah 

(SR) 

31-54 6 7% 

Total 81 100 % 

Nilai Maksimum 155 

Nilai Minimum 31 

Range 124 

Sumber: Desain dan Modifikasi Peneliti  

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling   P-ISSN: 2775-3042 E-ISSN: 2829-1077 

Vol. 3 No. 2 Edisi September 2023                                                                              Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling  82 

 

Untuk lebih jelas presentase bakat 

matematika siswa dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

Grafik 1 

Tingkat Bakat Matematika Siswa Kelas 

VIII SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam 

 

 
Sumber: Desain dan Modifikasi Peneliti  

 

Berdasarkan perhitungan skor rata-

rata tingkat bakat matematika siswa di atas 

diperoleh sebesar 93 dan berada pada 

kategori sedang. 

Bakat memegang peranan penting 

dalam perihal prestasi belajar. Perlu 

ditekankan bahwa seseorang yang 

memiliki bakat khusus dan memperoleh 

dukungan internal dan eksternal serta 

kesempatan untuk mengembangkan 

bakatnya secara maksimal maka akan 

mampu mencapai prestasi yang tinggi. 

Baum dalam Asrori (2012:244-245) 

menguraikan karakteristik anak berbakat 

(gifted) dalam bidang matematika yaitu 

“mampu menampilkan diri sebagai anak 

berkemampuan tinggi misalnya: mampu 

berpikir abstrak, dapat 

mengkonseptualisasikan sesuatu dengan 

cepat, mampu melakukan generalisasi 

dengan mudah, mampu membuat inferensi 

dengan tepat, dalam memecahkan suatu 

problem dan memiliki pemikiran yang 

kreaktif”. 

2. Prestasi belajar matematika  

Berdasarkan hasil penelitian di SMP 

Swasta Kristen BNKP Telukdalam 

diperoleh bahwa tingkat prestasi belajar 

siswa berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh kategori sangat baik 3 orang 

dengan presentase 4%, kategori baik 7 

orang dengan presentase 9%, kategori 

cukup24 orang dengan persentase 29%, dan 

kategori kurang44 orang dengan presentase 

54%, dan kategori sangat kurang 3 orang 

dengan presentase 4%. Prestasi belajar 

tersebut diukur dengan nilai KKM = 65. 

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 

Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta 

Kristen BNKP Telukdalam  

(Y), N=81 

 

Kategori Interval 

Skor 

Frekue

nsi 

Perse

ntase 

(%) 

Sangat 

Baik 

89 – 100 3 4% 

Baik 77 – 88 7 9% 

Cukup 65 – 76 24 29% 

Kurang 53 – 64 44 54% 

Sangat 

Kurang 

< 53 3 4% 

Total 81 100 

% 

Nilai Maksimum 90 

Nilai Minimum 50 

Range 40 

Sumber: Desain dan Modifikasi Peneliti  

Pada data nilai siswa yang terdiri 

dari tiga kelas berjumlah 81 orang yang 

diperoleh dari SMP Swasta Kristen BNKP 

Telukdalam bahwasanya di kelas VIII-1 

siswa yang tuntas pada pelajaran 

matematika sebanyak 13 orang dan yang 

tidak tuntas sebanyak 16 orang, di kelas 

VIII-2 siswa yang tuntas pada pelajaran 

matematika sebanyak 11 orang dan yang 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling   P-ISSN: 2775-3042 E-ISSN: 2829-1077 

Vol. 3 No. 2 Edisi September 2023                                                                              Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Counseling  83 

 

tidak tuntas sebanyak 15 orang, dan di 

kelas VIII-3 siswa yang tuntas pada 

pelajaran matematika sebanyak 10 orang 

dan yang tidak tuntas sebanyak 16 orang. 

Untuk lebih jelas presentase prestasi 

belajar matematika siswa dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 

Grafik 2 

Tingkat Prestasi Belajar Matematika 

SiswaKelas VIII SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam  

 

 
Sumber: Desain dan Modifikasi Peneliti  

Berdasarkan perhitungan skor rata-

rata tingkat prestasi belajar matematika 

siswa di atas diperoleh sebesar 65 dan 

berada pada kategori cukup. 

Sudjana (2010:22) menyatakan 

bahwa “prestasi belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”.Purwanto (2014:45) 

memberikan  pengertianbahwa “prestasi 

belajar merupakan perolehan dari proses 

belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pengajaran”. 

3. Hubungan Bakat dengan Prestasi 

Belajar Matematika 

Berdasarkan hasil uji korelasi bakat 

(X) dan prestasi belajar (Y) diperoleh 

sebesar 0,600dan berada pada interval 

0,600–0,799 dengan tingkat hubungan pada 

kategori tinggi. Sedangkan kontribusi bakat 

dengan prestasi belajar diperoleh sebesar 

36%, dan sisanya 64% dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti minat, kecerdasan, 

motivasi, dan sebagainya baik faktor yang 

berasal dari dalam diri individu maupun 

faktor yang berasal dari luar diri individu 

tersebut. 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan 

hasil uji hipotesis dengan hasil Thitung = 6,666 

> Ttabel = 1,664 atau H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara bakat dengan 

prestasi belajar matematika siswa. 

Hasil penelitian yang telah 

dijelaskan di atas membuktikan bahwa 

bakat dengan prestasi belajar siswa 

memiliki hubungan yang erat dan 

signifikan, dimana apabila semakin tinggi 

bakat siswa maka akan semakin baik pula 

prestasi belajar matematika yang akan 

diraih, sebaliknya semakin rendah bakat 

siswa maka akan semakin rendah pula 

prestasi belajar matematika yang akan 

dicapai. Pada dasarnya siswa yang 

memiliki bakat dalam bidang matematika 

akan mampu mengembangkan dirinya dan 

dapat meraih prestasi yang baik. Selain itu, 

siswa yang memiliki bakat pada bidang 

akademik matematika maka akan mampu 

mengerjakan dan mengolah angka-angka 

bilangan dengan mudah, cepat, dan tepat. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Bakat matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta Kristen BNKP Telukdalam 

secara keseluruhan berada pada 

kategori sedangartinya siswa cukup 

mampu menunjukan kemampuannya 

secara optimal dalam mengelola angka-

angka dan bilangan-bilangan dengan 

cepat, tepat, dan mudah pada 

matapelajaran matematika. 

2. Prestasi belajar matematika siswa kelas 

VIII SMP Swasta Kristen BNKP 
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Telukdalam secara keseluruhan berada 

pada kategoricukup, artinya siswa 

belum cukup mampu mengikuti proses 

pembelajaran matematika dengan baik 

serta belum mampu meraih prestasi 

belajar matematika. Sebab, semakin 

tinggi tingkat bakat matematika yang 

dimiliki siswa maka prestasi belajar 

matematika yang akan diraih akan 

semakin sangat baik. Begitu pun 

sebaliknya, apabila semakin rendah 

tingkat bakat yang dimiliki siswa maka 

akan semakin kurang prestasi belajar 

yang akan diraih. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara bakatdengan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP 

Swasta Kristen BNKP Telukdalam. 
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